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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan, analisis data, dan pengisian kusioner dengan siswa 
perempuan SMA Negeri 11 garut yang bersangkutan, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan yaitu  : 
Tabel 5.1 
Hubungan antara Motivasi dengan Partisipasi 
No.  Motivasi 
Hasil 
Persentase 
Partisipasi 
Hasil 
Persentase 
1. Tekun 85 % ∑ kumulatif 83 % 
2. Disiplin 80 % ∑ kumulatif 83 % 
3. Mendapat Kesenangan 74 % ∑ kumulatif 83 % 
4. Mempunyai rasa ingin 
maju 
78 % ∑ kumulatif 83 % 
5. Semangat berolahraga 
serta mendapat banyak 
teman dan 
mengedepankan aspek 
kerjasama 
78 % ∑ kumulatif 83 % 
6. Mendapat simpati 
berupa pujian 
82 % ∑ kumulatif 83 % 
7. Mendapat pengakuan 74 % ∑ kumulatif 83 % 
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dari teman 
8. Mendapat dukungan 84 % ∑ kumulatif 83 % 
9. Mendapat hadiah 
berupa pujian dari 
guru 
70 % ∑ kumulatif 83 % 
 
Dari tabel 5.1 diatas dapat diketahui bahwa ketika terjadi penurunan motivasi maka 
partisipasi belajar pendidikan jasmani akan tetap stabil. Dengan kata lain bahwa tidak terdapat 
hubungan motivasi belajar siswa perempuan terhadap partisipasi belajar pendidikan jasmani 
di SMAN 11 GARUT. Meskipun rata-rata motivasi berkategori baik hal tersebut tidak 
mempengaruhi terhadap hubungan antara motivasi dengan partisipasi, dikarenakan ketika 
terjadi penurunan motivasi maka partisipasi belajar siswa terhadap pendidikan jasmani tidak 
mengalami penurunan. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
misalnya adanya ketentuan dari sekolah yang mengharuskan siswa untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran, dengan demikian maka siswa mau tidak mau harus berpartisipasi 
dalam kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani meskipun motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran tidak selamanya baik. 
B. Saran 
Dari penelitian yang telah dilaksanakan dan diuraikan diatas, ada beberapa saran 
yang ingin penulis sampaikan, antara lain: 
1. Kepada siswa  agar tetap bisa menjaga motivasi yang ada didalam diri sendiri, ajak 
teman-teman yang lain untuk sama-sama tekun dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani. 
2. Kepada orang tua, agar lebih memberikan motivasi yang lebih lagi kepada siswa 
supaya dalam proses pembelajaran siswa dapat lebih giat dan partisipasi belajarnya 
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akan semakin bertambah. Pihak sekolah dan pemerintah sendiri harus lebih 
memperhatikan hal-hal yang mendukung siswa untuk dapat berprestasi , dan selalu 
berpartisipasi dalam segala bentuk pembelajaran pendidikan jasmani. 
3. Kepada peneliti atau pembaca diharapkan dapat melakukan penelitian berikutnya 
dengan mengambil sampel yang lebih banyak lagi serta mengkaji masalah lainnya. 
 
Demikianlah kesimpulan dan saran yang dapat penulis sampaikan, semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi perkembangan pendidikan jasmani di sekolah-sekolah di Jawa Barat 
khususnya sekolah-sekolah di Kabupaten Garut. 
 
